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BAB IV 

PROFIL DESA JUMPUTREJO KECAMATAN SUKODONO  

KABUPATEN SIDOARJO 

 

Berdasarkan wilayah administrasi bahwa luas Desa Jumputrejo adalah 

310,268 Ha. Yang terletak pada 7derajat 24’55.18 “ S 112 derajat 42’03.45 “ T  

dan pada ketinggian 7 meter dari permukaan air laut. Desa Jumputrejo yang 

kondisi wilayahnya terbelah oleh jalan tol Surabaya-Gempol  sepanjang 2 km. 

merupakan salah satu desa yang berada pada jalur utama kecamatan sukodono 

menuju kecamatan buduran dan terbagi atas 5 dusun yaitu dusun beciro, keeling, 

kedung, jumputwetan dan jumputkulon. Wilayah Desa Jumputrejo mempunyai 10 

rukun warga dan 32 rukun tetangga, lebih jelas mengenai pembagian wilayah di 

Desa Jumputrejo dapat dilihat dalam table berikut. 

Tabel 1.1 tabel Dusun desa Jumputrejo 

NO Dusun Jumlah RW Jumlah RT 

1 Beciro 4 20 

2 Keling 4 13 

3 Kedung 3 10 

4 Jumputwetan 1 2 

5 Jumputkulon 1 2 

 

Sedangkan dilihat dari batas-batas wilayah administrasi dari Desa 

Jumputrejo adalah : 

1. sebelah utara Desa Kelopo sepuluh dan Desa Karangbong 

2. sebelah timur Desa Sidokepung 
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3. sebelah selatan Desa Sidokepung dan Desa Anggaswangi 

4. sebelah barat Desa Suruh 

Sejarah awal Desa Jumputrejo dahulunya pada waktu pemerintah hindia 

belanda sekitar tahun 1890 terdiri dari 5 pendukuhan dan setiap pendukuhan 

dipimpin oleh seorang lurah dimana masing-masing pendukuhan menjalankan 

pemerintahannya sendiri sesuai dengan wilayahnya . 

Adapun nama-nama pendukuhan tersebut adalah : 

1. Pendukuhan beciro dipimpin oleh lurah ilyas 

2. Pendukuhan keeling dipimpin oleh lurah suronoto 

3. Pendukuhan kedung dipimpin oleh lurah ki gambir 

4. Pendukuhan jumputwetan dan poendukuhan jumputkulon dipimpin oleh 

seorang lurah yaitu lurah singowongso. 

Sekitar tahun 1907 telah dilaksanakan musyawarah masing-masing 

pimpinan pendukuhan dalam rangka musyawarah kerukunan pendukuhan 

kemudian dihasilkan keputusan penggabungan lurah pendukuhan menjadi lurah 

desa dan seluruh wilayahnya menjadi satu wilayah dinamakan Desa Jumputrejo. 

Lurah Desa Jumputrejo pertama adalah lurah surodiwongso menjabat 

mulai tahun 1907 sampai dengan tahun 1948 karenaq meninggal dunia. Kemudian 

terjadi pemilihan lurah dan dimenangkan oleh lurah H. mustofa menjabat mulai 

tahun 1948, dan pada tahun 1949 terjadi agresi militer belanda ke Indonesia yang 

membuat lurah H.mustofa mengungsi ke Kabupaten Jember. pada saat terjadi 

kekosongan lurah, pemerintah hindia belanda menunjuk lurah kerto darkip untuk 

menjadi lurah sampai dengan tahun 1951 karna lurah H.mustofa kembali dari 
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pengungsian dan oleh warga langsung didudukan menjadi lurah sampai dengan 

tahun 1970. Kemudian diganti oleh lurah reso p.sangkan menjabat mulai tahun 

1970 sampai dengan tahun 1972. Kemudian diganti oleh lurah abdur rahman 

menjabat mulai tahun 1972 sampai dengan tahun 1977. Kemudian diganti oleh 

lurah pejabat sementara (PJ) yang bernama kasdi masa jabatannya tahun 1977 

sampai dengan tahun 1979. Kemudian dig anti oleh lurah abdur rohim mulai 

menjabat tahun 1979 sampai dengan tahun 1982. Kemudian diganti oleh lurah 

pejabat sementara (PJ) yang bernama soli masa jabatan tahun 1982 sampai dengan 

tahun 1985. Kemudian diganti oleh lurah yang bernama A.D robiyanto (periode 1) 

masa jabatan tahun 1985 sampai dengan tahun 1993. Kemudian diganti oleh lurah 

pejabat sementara  (PJ) yang bernama khasan hady masa jabatan tahun 1993 

sampai dengan tahun 1995. Kemudian diganti oleh lurah yang bernama H A.D 

robiyanto (periode II) masa jabatan tahun 1995 sampai dengan tahun 2003. 

Kemudian diganti oleh lurah yang bernama Drs. Widarto masa jabatan tahun 2003 

sampai sekarang. 




